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ABSTRAK. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2016 adalah 21 perusahaan 
dengan periode penelitian selama lima tahun, sehingga penelitian ini memperoleh 105 
sampel. Metode analisis penelitian menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pengungkapan CSR tidak mempengaruhi 
agresivitas pajak (2) Ukuran Perusahaan mempengaruhi agresivitas pajak (3) 
Profitabilitas tidak berpengaruh pada agresivitas pajak (4) kepemilikan mayoritas tidak 
mempengaruhi agresivitas pajak. 
Kata kunci: Corporate Social Responsibility Disclosure (CSR), Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, Kepemilikan Mayoritas, Agresivitas Pajak. 
ABSTRACT. Sample used in this research was manufacturing companies who registered 
at the Indonesian Stock Exchange in the period of 2012-2016. Total companies that become 
the sample were 21 companies with the period research for five years, so this research 
obtained 105 samples. Analysis method of the research using multiple linear regression 
analysis. The results of this study indicate that: (1) Disclosure of CSR does not affect the 
aggressiveness of taxes (2) The size of the Company affect the tax aggressiveness (3) 
Profitability has no effect on tax aggressiveness (4) majority ownership does not affect the 
aggressiveness of taxes.  
Keywords: Corporate Social Responsibility Disclosure (CSR), Company Size, Profitability, 
Majority Ownership, Tax Aggressivenes 
 
PENDAHULUAN 
Pemerintah Indonesia melakukan 
berbagai macam kebijakan mengenai 
perpajakan untuk memaksimalkan 
pendapatan dari sektor pajak karena 
penerimaan pajak dapat berpengaruh 
cukup signifikan dalam besarnya 
anggaran APBN. Semakin besar pajak 
yang dibayarkan oleh perusahaan maka 
semakin besar pula penerimaan negara 
dari sektor pajak. Namun sebaliknya bagi 
perusahaan, pajak merupakan beban yang 
harus ditanggung dan mengurangi laba 
bersih yang diterima perusahaan. Tujuan 
pemerintah memaksimalkan penerimaan 
dari sektor pajak bertentangan dengan 
tujuan dari perusahaan sebagai wajib 
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pajak, dimana perusahaan berusaha 
meminimalkan biaya yang dikeluarkan 
untuk memperoleh laba yang maksimal 
sehingga dapat memberikan 
pertanggungjawaban kepada pemilik atau 
pemegang saham dan dalam melanjutkan 
kelangsungan hidup perusahaan 
(Yoehana,2013). 
Mangoting (1999) menyatakan 
bahwa pajak dianggap sebagai biaya bagi 
perusahaan, sehingga perlu adanya usaha 
atau strategi untuk meminimalkan biaya 
yang dikeluarkan untuk membayar pajak 
atau biasanya disebut tax planning 
(perencanaan pajak). Tax planning 
bertujuan meminimalkan biaya pajak dan 
memperoleh laba yang maksimal yang 
dinamakan dengan gresivitas.. 
Tindakan agresivitas pajak yang 
dilakukan dengan cara   tax planning 
(perencanaan pajak) perusahaan melalui 
aktivitas tax avoidance (penghindaran 
pajak) adalah manipulasi penghasilan 
secara legal yang masih sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan dengan 
menggunakan Effective Tax Rate (ETR) 
sebagai  proksi yang paling banyak 
digunakan dalam literatur untuk 
mengukur agresivitas pajak. Menurut  
Khurana dan Moser (2009) ETR dapat 
digunakan untuk mengukur agresivitas 
pajak, dimana ada beberapa faktor yang 
diantaranya dapat mempengaruhi 
tinadakan agresivitas pajak yaitu, 
Corporate Sosial Responsibility (CSR), 
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan 
Kepemilikan Mayoritas. 
Menurut (Watson, 2011) 
menyatakan bahwa perusahaan yang 
mempunyai peringkat yang rendah dalam 
Corporate Social Responsibility (CSR) 
dianggap sebagai perusahaan yang tidak 
bertanggung jawab secara sosial sehingga 
dapat melakukan strategi pajak yang lebih 
agresif dibandingkan perusahaan yang 
sadar sosial. 
Penelitian tentang agresivitas 
pajak perusahaan telah banyak dilakukan 
oleh peneliti terdahulu dengan hasil yang 
beragam yang menguji pengaruh variabel 
CSR, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 
dan Kepemilikan Mayoritas terhadap 
Agresivitas Pajak. Penelitian Lanis and 
Richardson (2012);  Zeng (2012) dan 
Watson (2015) tentang keterkaitan antara 
CSR dan agresivitas pajak, menemukan 
bukti bahwa semakin tinggi tingkat 
pengungkapan CSR dari suatu 
perusahaan, akan semakin rendah tingkat 
agresivitas pajak perusahaan tersebut. 
Sedangkan Hasil penelitian (Watson, 
2015) menunjukkan hasil bahwa 
pengungkapan CSR berhubungan positif 
dengan tax avoidance di saat earnings 
performance rendah. di Indonesia 
penelitian serupa dilakukan oleh  
Yoehana dan Harto, (2013); Pradnyadari 
dan Rohman, (2015); Nurgraha, (2015) 
dan Purwanggono dan Rohman, (2015) 
yang menemukan bukti bahwa semakin 
tinggi tingkat pengungkapan CSR dari 
suatu perusahaan, akan semakin rendah 
tingkat agresivitas pajak perusahaan 
tersebut. Sedanngkan hasil berbeda 
ditunjukan pada penelitian Napitu dan 
Kurniawan (2016) bahwa Pengungkapan 
CSR tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Selain CSR, ukuran 
perusahaan juga dapat mempengaruhi 
agresivitas pajak sebuah perusahaan. 
Menurut Nugraha (2015)  teori agensi 
yang menyebutkan bahwa semakin besar 
ukuran perusahaan maka semakin kecil 
ETR, dapat diambil kesimpulan bahwa 
semakin besar ukuran perusahaan maka 
perusahaan dapat melakukan tindakan 
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agresivitas pajak karena semakin kecil 
ETR disebabakan oleh kecilnya beban 
pajak yang dibayarkan dibandingkan laba 
sebelum pajak yang diperoleh 
perusahaan.  
Penelitian yang berhasil 
membuktikan adanya pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap agresivitas pajak 
diantaranya, Rodriguez dan Ariaz (2012) 
dan Ardyansah (2014);  Napitu dan 
Kurniawan (2016) yang menunjukan hasil 
bahwa ukuran perusahaan (size) 
berpengaruh signifikan terhadap effective 
tax rate. Hasil berbeda ditunjukan pada 
penelitian Nugraha (2015) menunjukan 
bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
agresivitas pajak perusahaan karena 
perusahaan yang besar akan menjaga 
nama baik perusahaan di mata publik. 
Selain Ukuran Perusahaan yang 
,profitabilitas juga merupakan faktor 
penentu beban pajak, karena perusahaan 
dengan laba yang lebih besar akan 
membayar pajak yang lebih besar pula. 
Penelitian tentang profitabilitas terhadap 
agresivitas pajak dilakukan oleh 
Rodriguez dan Ariaz (2012); Napitu dan 
Kurniawan (2016)  yang menemukan 
hubungan signifikan antara profitabilitas 
terhadap agresivitas pajak. Hasil senada 
juga yang dilakukan oleh penelitian yang 
menunjukan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap agresivitas 
pajak. Hasil berbeda ditujukan Ardyansah 
(2014) dan Nugraha (2015) membuktikan  
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
signifikan terhadap agresivitas pajak. 
Selain itu kepemilikan saham juga dapat 
mempengarhui agresivitas pajak suatu 
perusahaan. 
Menurut Sari dan Martani (2010) 
Perbandingan tingkat agresivitas pajak 
antara perusahaan dengan kepemilikian 
mayoritas baik perusahaan non public 
maupun keluarga dan non-keluarga 
bergantung pada besar efek manfaat dan 
biaya yang timbul ketika suatu 
perusahaan melakukan tindakan 
agresivitas pajak terhadap pemilik 
perusahaan keluarga yaitu keluarga 
pendiri, atau efek yang diterima oleh 
manajer dalam perusahaan non-
mayoritas. Hasil Chen, dkk, (2010) dan 
Purwanggono (2015) menunjukan bahwa 
Perusahaan dengan proporsi kepemilikan 
oleh keluarga cenderung memiliki tingkat 
agresivitas pajak yang lebih rendah 
dibandingkan dengan perusahaan non-
keluarga. Sedangkan penelitian serupa 
tentang Kepemilikan Mayoritas terhadap 
Agresivitas Pajak juga dilakukan di 
Indonesia oleh yang menunjukkan hasil 
yang senada dengan penelitian Chen, dkk, 
(2010), bahwa Kepemilikan saham oleh 
mayoritas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap agresivitas pajak ETR 
(effective tax rate) dengan arah negatif. 
Hasil berbeda ditunjukan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh  Hidayanti dan 
Laksito (2013) bahwa kepemilikan 
keluarga tidak berpengaruh terhadap 
tindakan pajak agresif, hal ini tidak sesuai 
dengan konsep teori yang menyatakan 
bahwa perusahaan keluarga akan lebih 
taat dalam pembayaran pajak, dengan 
alasan perusahaan lebih rela membayar 
pajak lebih tinggi dan tidak melakukan 
tindakan pajak agresif dari pada harus 
membayar denda yang lebih tinggi. 
Penelitian ini mereplikasi pada 
penelitian Napitu dan Kurniawan, (2016), 
perbedaan sebagai berikut: Pertama, 
penelitian ini menambahkan variabel 
independen yaitu Kepemilikan Mayoritas 
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yang menjadi rujukan dari penelitian 
sebelumnya (Purwanggono, 2015). 
Kedua, Perbedaan dari penelitian 
sebelumnya adalah pada periode tahun 
sampel penelitian, penelitian ini 
menambahkan jangka waktu pada periode 
tahun 2012-2016 dari penelitian 
sebelumnya. 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
Apakah Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility, Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas dan  Kepemilikan Mayoritas 
memiliki pengaruh terhadap Agresivitas 
Pajak? 
Berdasarkan rumusan masalah yang 
telah dijelaskan maka penelitian ini 
bertujuan untuk Mengetahui pengaruh 
Corporate Social Responsibility (CSR), 
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan  
Kepemilikan Mayoritas terhadap 
Agresivitas pajak. 
Manfaat penelitian  memberikan 
tambahan bukti empiris dan pemahaman 
yang lebih mendalam mengenai pengaruh 
CSR, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 
dan Kepemilikan mayoritas terhadap 
agresivitas pajak dan dapat memberikan 
pandangan bagi perusahaan mengenai 
tindakan agresivitas pajak agar terhindar 
dari tindakan tersebut dan tidak terkena 
sanksi perpajakan. Bagi investor, 
penelitian ini dapat dijadikan pandangan 
bagaimana manajemen perusahaan 
mengambil kebijakan terkait dengan 
perpajakan. Sedangkan bagi Direktorat 
Jenderal Pajak, penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai pandangan dalam 
pengambilan kebijakan perpajakaan di 
masa yang akan datang. 
 
CSR Terhadap Agresivitas Pajak 
Sebuah perusahaan yang terlibat 
dalam tingginya kebijakan agresivitas 
pajak, secara sosial tidak akan 
mempertangungjawabkannya kepada 
publik. Keputusan perusahaan mengenai 
sejauh mana perusahaan berkeinginan 
untuk mengurangi kewajiban pajaknya 
secara sah dipengaruhi oleh sikapnya 
terhadap CSR, sebagai tambahan 
pertimbangan legalitas dan etika yang 
lebih mendasar (Lanis and Richardson, 
2012). Sesuai dengan teori legitimasi, 
perusahaan sebaiknya meyakinkan 
masyarakat bahwa kegiatan yang 
dilakukan sesuai dengan norma dan nilai 
masyarakat sehingga kegiatan yang 
dilakukan dapat diterima oleh 
masyarakat. Salah satunya dapat 
ditunjukkan dengan ketaatan membayar 
pajak sesuai dengan ketentuan dan tariff 
yang berlaku tanpa melakukan tindakan 
agresivitas pajak yang dapat merugikan 
banyak pihak. Hal diatas didukung 
dengan teori stakeholder yang 
menyatakan bahwa perusahaan dalam 
kegiatan operasinya harus 
mempertimbangkan kepentingan semua 
pihak yang sekiranya akan terkena 
dampak dari kegiatan operasi perusahaan. 
Selain tanggung jawab perusahaan 
kepada shareholder, perusahaan juga 
harus memperhatikan kepentingan 
masyarakat, pemerintah, konsumen, 
supplier, analis dan lain sebagainya. 
Salah satu wujud perhatian perusahaan 
kepada stakeholder adalah dengan taat 
membayar pajak kepada pemerintah tanpa 
melakukan tindakan agresivitas pajak. 
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Sesuai dengan hasil penelitian Lanis 
and Richardson, (2012); Zeng, (2012); 
Watson, (2015), dan Army Napitu dkk, 
(2016) menyatakan bahwa perusahaan 
yang tidak bertanggung jawab sosial 
secara baik sesuai dengan ketentuan akan 
melakukan tindakan agresivitas pajak 
lebih tinggi. Hal ini terjadi karena 
perusahaan yang melakukan agresivitas 
pajak kurang tertarik untuk menerapkan 
CSR secara baik diperusahaan. 
Berdasarkan uraian teori dan hasil-hasil 
penelitian terdahulu, maka hubungan 
antara pengungkapan CSR dengan 
agresivitas pajak dapat dihipotesiskan 
sebagai berikut: 
 
H1 : Corporate Social Responsibility 
(CSR) berpengaruh terhadap Agresivitas 
Pajak 
 
Ukuran Perusahaan Terhadap 
Agresivitas Pajak 
Ukuran perusahaan dapat 
menentukan besar kecilnya aset yang 
dimiliki perusahaan tersebut, semakin 
besar aset yang dimiliki diharapkan 
semakin meningkatkan produktifitas 
perusahaan. Peningkatan produktifitas 
akan menghasilkan laba yang semakin 
besar dan tentunya mempengaruhi 
besarnya pajak yang harus dibayar 
perusahaan (Rodriguez dan Arias, 2012). 
Perusahaan memiliki kesempatan yang 
cukup besar untuk perencanaan pajak 
yang bias dengan mempraktikan 
akuntansi yang efektif untuk menurunkan 
ETR perusahaan (Rodriguez dan Arias, 
2012). Aset yang dimiliki perusahaan 
berhubungan dengan ukuran perusahaan, 
semakin besar aset yang dimiliki maka 
semakin besar pula perusahaan tersebut. 
Sesuai dengan teori agensi yang 
menyebutkan bahwa semakin besar 
ukuran perusahaan maka semakin kecil 
ETR, dapat diambil kesimpulan bahwa 
semakin besar ukuran perusahaan maka 
perusahaan dapat melakukan tindakan 
agresivitas pajak karena semakin kecil 
ETR disebabakan oleh kecilnya beban 
pajak yang dibayarkan dibandingkan laba 
sebelum pajak yang diperoleh perusahaan 
(Nugraha, 2015). Sesuai dengan 
penelitian Rodriguez dan Arias (2012), 
yang menyatakan Agresivitas pajak dapat 
terjadi karena perusahaan yang besar 
memiliki ruang yang lebih besar untuk 
perencanaan pajak dengan tujuan 
menurunkan ETR. Berdasarkan teori dan 
penelitian terdahulu maka dalam 
penelitian ini diajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2 : Ukuran Perusahaan berpengaruh 
terhadap Agresivitas Pajak 
Profitabilitas Terhadap Agresivitas 
Pajak 
Profitabilitas adalah kemamampuan 
perusahaan untuk menghasilkan 
keutungan dari kegiatan yang dilakukan 
perusahaan. Pendapatan yang diperoleh 
perusahaan cenderung berbanding lurus 
dengan pajak yang dibayarkan, sehingga 
semakin besar keuntungan yang diperoleh 
perusahaan maka semakin tinggi juga 
beban pajak yang harus ditanggung 
perusahaan (Rodriguez dan Arias, 2012). 
Perusahaan yang memiliki keuntungan 
yang besar cenderung dianggap berhasil 
dalam pengelolaan manajemennya dan 
sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
pemilik perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki kemampuan untuk 
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menghasilkan keuntungan yang besar 
juga harus siap dengan pajak yang harus 
dibayarkan sesuai dengan kewajibannya 
(Nugraha, 2015). 
 
Sesuai dengan teori agensi yang 
menyebutkan bahwa semakin besar 
profitabilitas maka semakin besar juga 
ETR maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa semakin besar profitabilitas yang 
diperoleh perusahaan maka perusahaan 
akan mengurangi tindakan agresivitas 
pajak karena perusahaan yang memiliki 
profitabilitas besar akan terlihat dalam 
laporan keuangan dan tentunya memiliki 
beban pajak yang lebih besar yang harus 
dibayarkan (Nugraha, 2015). Sesuai 
dengan penelitian Rodriguez dan Arias 
(2012) yang menyebutkan bahwa ada 
hubungan positif antara profitabilitas 
dengan ETR. Setiap perusahaan 
berkeinginan untuk memaksimalkan laba 
yang diperoleh. Namun perusahaan juga 
berkewajiban dalam pembayaran pajak. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil 
hipotesis sebagai berikut: 
H3 : Profitabilitas berpengaruh terhadap 
Agresivitas Pajak 
Kepemilikan Mayoriyas Terhadap 
Agresivitas Pajak 
Kepemilikan saham dengan 
mayoritas pemilik perusahaan non public 
dan keluarga, masih dominan terjadi di 
Indonesia. Sebagai negara berkembang, 
Indonesia butuh banyak investor untuk 
menumbuhkan perekonomian secara 
makro. Besarnya keuntungan dan 
kerugian yang didapatkan perusahaan 
dengan kepemilikan mayoritas dan 
perusahaan non-mayoritas, akan 
berpengaruh pada seberapa tingkat 
agresivitas pajak yang dilakukan 
perusahaan kepemilikan mayoritas 
dengan perusahaan non-mayoritas 
(Purwanggono, 2015). Sesuai dengan 
teori yang dipakai yaitu teori keagenan, 
bahwa perusahaan di waktu sekarang 
lebih banyak memisahkan antara 
kepemilikan dan manajerialnya. Hal 
tersebut dapat menimbulkan efek atau 
akibat yang negatif terhadap perusahaan 
yaitu konflik keagenan atau Agency 
Conflict yang melibatkan pemilik 
perusahaan sebagai Principal dan 
manajemen sebagai Agent. 
Penelitian dari Chen, Chen, Cheng 
dan Shelvin (2008) dan Purwanggono 
(2015) menyatakan bahwa perusahaan 
keluarga memiliki tingkat agresivitas 
pajak lebih rendah dari perusahaan non-
keluarga karena perusahaan dengan 
kepemilikan mayoritas dari keluarga, rela 
membayar pajak lebih tinggi dari pada 
harus membayar denda perpajakan dan 
menghadapi hilangnya reputasi dan 
eksistensi sebagai akibat dari audit yang 
dilaksanakan oleh fiskus pajak, selaku 
badan yang menangani permasalahan 
perpajakan di Indonesia. Berdasarkan 
uraian teori dan hasil-hasil penelitian 
terdahulu, maka hubungan antara 
pengungkapan CSR dengan agresivitas 
pajak dapat dihipotesiskan sebagai 
berikut: 
H4:  Kepemilikan Mayoritas berpengaruh 
terhadap Agresivitas Pajak 
METODE PENELITIAN 
Populasi Dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah 
semua perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
untuk periode 2012 sampai dengan 2016 
yaitu sebanyak 144 perusahaan. Metode 
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pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
purposive sampling, dimana populasi 
akan dijadikan sampel penelitian adalah 
populasi yang memenuhi kriteria sampel 
tertentu. Kriteria-kriteria tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1. Memublikasikan laporan tahunan 
(annual report) dan laporan keuangan 
(financial report) dari tahun 2012-
2016. 
2. Menyajikan laporan keuangan dengan 
menggunakan satuan nilai rupiah. 
3. Perusahaan memiliki data lengkap 
yang digunakan sebagai pengukuran 
variabel dalam penelitian ini. 
Jenis Dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 
data yang diperoleh dan disajikan dalam 
bentuk angka-angka. Data ini dapat 
berupa Laporan Tahunan dan Laporan 
Keuangan tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2016. Sumber data yang digunakan 
adalah data sekunder, yaitu berupa data 
documenter yang dipublikasikan. Data 
sekunder dalam penelitian ini diperoleh 
dari laporan keuangan tahunan 
perusahaan dari Indonesia Stock 
Exchange (IDX) melalui website 
www.idx.co.id, www.sahamok.com dan 
www.e-bursa.co.id serta media internet 
lain yang mendukung. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu studi pustaka dan studi 
dokumentasi yang dilakukan dengan cara 
mengamati, mencatat, serta mempelajari 
uraian-uraian dari buku-buku, karya 
ilmiah berupa skripsi, artikel dan 
mengakses langsung website Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini meliputi laporan 
tahunan perusahaan Manufaktur yang 
Listing di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. 
Model Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda untuk menguji pengaruh 
Corporate Social Responsibility (CSR), 
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan 
Kepemilikan Mayoritas terhadap 
Agresivitas Pajak. Dalam melakukan 
analisi regresi berganda, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian asumsi klasik untuk 
memastikan apakah model regresi yang 
digunakan tidak terdapat masalah 
normalitas, heteroskedastisitas dan 
multikoliniearitas. Kemudian dalam 
pengujian hipotesis dilakukan Uji 
Koefisien Determinasi (R
2
), uji 
signifikansi simultan (Uji F) dan Uji 
Signifikansi Parsial (Uji t). Model regresi 
yang dikembangkan untuk menguji 
hipotesis 1, 2 dan 3 yang telah 
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: 
 
Y = α + β1 X1 + β2 X2+ β3 X3 + β4 X4 ε 
Keterangan : 
Y  = Agresivitas Pajak 
α  = Konstanta 
X1  = Corporate Social Responsibility (CSR) 
X2  = Ukuran Perusahaan 
X3  = Return On Asset (ROA) 
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X4  = Kepemilikan Mayoritas 
β1-β4   = Koefisien Regresi Variabel Independen 
ε  = Error 
 
Hasil Penelitian  
Pembuatan persamaan regresi 
berganda dapat dilakukan dengan 
menginterpretasikan angka-angka yang 
ada di dalam unstandardized coefficient 
beta pada tabel berikut : 
         
Tabel 4.4  Interpretasi Model 
Model 
                          Regresi Berganda 
 
Unstandardized coefficient 
(β) 
thitung 
 
 
 
Sig. T 
 
1 (Constant) -.224 -4.325 .000 
CSR -.060 -1.661 .100 
SIZE .021 5.636 .000 
ROA .122 1.388 .168 
FAM .033 1.705 .091 
R Square        = 0.260 
Ajd. R Square = 0,230 
F hitung          = 8.779   
Sig. F              = 0,000 
 Sumber: diolah peneliti, 2018 
 
Berdasarkan output SPSS dalam 
Tabel 4.4 di atas, pengaruh pengungkapan 
CSR, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas 
dan Kepemilikan Mayoritas terhdap 
Agresivitas Pajak dapat disusun dalam 
persamaan sebagai berikut: 
 
 
Y = -0.224 - 0,060 X1 + 0,021 X2 + 0,122 X3 + 0,033 X4 + e 
Nilai konstanta dari model regresi 
adalah -0,224 yang berarti jika variabel 
independen pengungkapan CSR, Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas dan 
Kepemilikan Mayoritas adalah 0 maka 
agresivitas pajak adalah negatif senilai -
0,224. 
Variabel CSR memiliki tingkat 
singnifikansi sebesar 0,100 lebih besar 
dari 0,05 yang berarti bahwa variabel 
CSR tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Akan tetapi CSR 
memiliki nilai konstanta dengan arah 
negatif sebesar -0,060. Hal ini 
menggambarkan bahwa CSR yang rendah 
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menunjukkan tinggkat tanggung jawab 
social perusahaan yang rendah, sehingga 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi ataupun rendah 
pengungkapan CSR maka tidak akan 
mempengaruhi agresivitas pajak dengan 
asumsi variabel independen lain dianggap 
konstan. Maka dapat disimpulkan bahwa 
H1 ditolak. 
Variabel ukuran perusahaan (SIZE) 
memiliki tingkat singnifikansi sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti 
bahwa variabel ukuran perusahaan (SIZE) 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
Ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai 
konstanta dengan arah positif sebesar 
0,021. Hal ini menggambarkan bahwa 
jika terjadi kenaikan ukuran perusahaan 
(SIZE) sebesar 1 satuan, maka agresivitas 
pajak akan mengalami kenaikan sebesar 
0,021 dengan asumsi variabel independen 
lain dianggap konstan. 
Variabel Return On Asset (ROA) 
memiliki tingkat singnifikansi diatas 0,05 
yaitu sebesar 0,168 yang berarti bahwa 
variabel return on asset (ROA) tidak 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
return on asset (ROA) memiliki nilai 
konstanta dengan arah positif sebesar 
0,122. Hal ini menggambarkan bahwa 
jika terjadi kenaikan ataupun penurunan 
return on asset (ROA) sebesar 1 satuan, 
maka tidak akan mempengaruhi 
agresivitas pajak, dengan asumsi variabel 
independen lain dianggap konstan. Maka 
dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak. 
Variabel kepemilikan mayoritas 
(FAM) memiliki tingkat singnifikansi 
diatas 0,05 yaitu sebesar 0,091 yang 
berarti bahwa variabel kepemilikan 
mayoritas tidak berpengaruh terhadap 
agresivitas pajak. Kepemilikan Mayoritas 
(FAM) memiliki nilai konstanta dengan 
arah positif sebesar 0,033. Hal ini 
menggambarkan bahwa tinggi ataupun 
rendah kepemilikan porsi saham yang 
dimiliki mayoritas tidak akan 
mempengaruhi agresivitas pajak, dengan 
asumsi variabel independen lain dianggap 
konstan. Maka dapat disimpulkan bahwa 
H4 ditolak. 
Pembahasan 
CSR terhadap Agresivitas Pajak 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
CSR tidak mempengaruhi agresivitas 
pajak perusahaan. Hal ini disebabkan 
perusahaan tidak berfokus pada 
pengungkapan CSR sebagai salah satu 
upaya yang dapat menurunkan nilai 
agresivitas pajak. Hasil Penelitian ini 
tidak sesuai dengan teori yang dipakai 
yaitu teori legitimasi dan stakeholder 
yang menyatakan bahwa perusahaan 
sebaiknya meyakinkan masyarakat bahwa 
kegiatan yang dilakukan sesuai dengan 
norma dan nilai masyarakat sehingga 
kegiatan yang dilakukan dapat diterima 
oleh masyarakat. Salah satunya dapat 
ditunjukkan dengan ketaatan membayar 
pajak sesuai dengan ketentuan dan tariff 
yang berlaku tanpa melakukan tindakan 
agresivitas pajak yang dapat merugikan 
banyak pihak (Nugraha, 2015). 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Napitu 
dan Kurniawan (2016) yang 
menunjukkan bahwa praktik CSR tidak 
mempengaruhi agresivitas pajak 
perusahaan. Hal ini disebabkan 
perusahaan tidak berfokus pada 
pengungkapan CSR sebagai salah satu 
upaya yang dapat menurunkan nilai 
agresivitas pajak. Bagi perusahaan, 
program CSR masih terbatas pada 
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realisasi program charity yang belum 
mampu memberdayakan masyarakat. 
 
Ukuran Perusahaan terhadap 
Agresivitas Pajak 
Hasil penelitian menunjukkan ukuran 
perusahaan (SIZE) berpengaruh 
signifikan terhadap agresivitas pajak 
(ETR). Perusahaan berskala besar akan 
membayar pajak lebih rendah dari pada 
perusahaan yang berskala kecil. Sesuai 
dengan teori agensi yang menyatakan 
adanya perbedaan kepentingan antara 
principle dan agent dapat mempengaruhi 
berbagai hal yang berkaitan dengan 
kinerja perusahaan, salah satunya adalah 
kebijakan perusahaan mengenai pajak 
perusahaan. Sistem perpajakkan di 
Indonesia yang menggunakan self 
assessment system memberikan 
wewenang kepada perusahaan untuk 
menghitung dan melaporkan pajaknya 
sendiri. Penggunaan sistem ini dapat 
memberikan kesempatan bagi agent 
untuk memanipulasi pendapatan kena 
pajak menjadi lebih rendah sehingga 
beban pajak yang ditanggung perusahaan 
semakin kecil (Ardyansyah, 2014). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Rodriguez 
dan Ariaz (2012), Ardiansyah (2014), 
Napitu dan Kurniawan (2016) yang 
menemukan bahwa Ukuran Perusahaan 
berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
 
Pengaruh Profitabilitas (ROA) 
terhadap Agresivitas Pajak 
Hasil pengujian menunjukkan 
profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh 
terhadap agresivitas pajak (ETR). 
Kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan secara 
langsung tidak mempengaruhi tarif efektif 
perusahaan dalam membayar pajak. Besar 
maupun kecill keuntungan yang diperoleh 
maka tidak ada pengaruh terhadap ETR 
sehingga pajak yang harus dibayarkan 
juga harus sesuai dengan tariff yang 
sudah ditentukkan. Hasil penelitian ini 
tidak sejalan dengan teori agensi yang 
menyatakan adanya perbedaan 
kepentingan antara principle dan agent 
dapat mempengaruhi berbagai hal yang 
berkaitan dengan kinerja perusahaan, 
salah satunya adalah kebijakan 
perusahaan mengenai pajak perusahaan. 
Sistem perpajakkan di Indonesia yang 
menggunakan self assessment system 
memberikan wewenang kepada 
perusahaan untuk menghitung dan 
melaporkan pajaknya sendiri. 
Penggunaan sistem ini dapat memberikan 
kesempatan bagi agent untuk 
memanipulasi pendapatan kena pajak 
menjadi lebih rendah sehingga beban 
pajak yang ditanggung perusahaan 
semakin kecil (Ardyansyah, 2014). 
Hasil penelitian ini konsisten dengan 
hasil penelitian Ardyansyah (2014) dan 
Nugraha (2015) yang menyatakan 
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Agresivitas pajak perusahaan. 
 
Pengaruh Kepemilikan Mayoritas 
terhadap Agresivitas Pajak 
Hasil penelitian menunjukkan 
Variabel kepemilikan mayoritas (FAM) 
tidak berpengaruh terhadap tindakan 
pajak agresivitas pajak. Hal ini tidak 
sesuai dengan teori yang dipakai yaitu 
teori keagenan, bahwa perusahaan di 
waktu sekarang lebih banyak 
memisahkan antara kepemilikan dan 
manajerialnya. 
Hasil ini mendukung penelitian 
Hidayanti dan Laksito (2013) yang 
menyatakan bahwa tingkat keagresifan 
pajak pada kepemilikan keluarga akan 
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lebih tinggi dari pada perusahaan non 
keluarga. 
 
Kesimpulan 
Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility (CSR) tidak 
mempengaruhi agresivitas pajak 
perusahaan. Perusahaan yang 
mengungkapkan CSR yang lebih rendah 
akan melaporkan ETR yang lebih tinggi. 
Itu berarti bahwa perusahaan yang 
melaporkan CSR rendah akan cenderung 
tidak taat dalam hal perpajakan kepada 
pemerintah. 
Ukuran Perusahaan (Size) 
berpengaruh signifikan terhadap ETR. 
Perusahaan berskala besar akan 
membayar pajak lebih rendah dari pada 
perusahaan yang berskala kecil. Hal ini 
disebabkan karena perusahaan berskala 
besar mempunyai lebih banyak sumber 
daya yang dapat digunakan untuk 
perencanaan pajak. 
Profitabilitas (ROA) tidak 
berpengaruh terhadap ETR. Semakin 
besar profitabilitas yang diperoleh 
perusahaan maka beban pajak yang 
dibayarkan perusahaan juga besar, karena 
perusahaan yang memiliki profitabilitas 
besar akan terlihat dalam laporan 
keuangan dan tentunya memiliki beban 
pajak yang lebih besar yang harus 
dibayarkan. 
Kepemilikan Mayoritas tidak 
berpengaruh terhadap tindakan pajak 
agresif. Perusahaan keluarga akan lebih 
taat dalam pembayaran pajak, dengan 
alasan perusahaan lebih rela membayar 
pajak lebih tinggi dan tidak melakukan 
tindakan pajak agresif dari pada harus 
membayar denda yang lebih tinggi. 
Dengan adanya perencanaan pajak dan 
manajemen laba didalam perusahaan, 
serta tax planning tidak dapat 
menggambarkan tingkat subsidi pajak 
yang digunakan, sehingga didalam 
perusahaan tersebut terjadi kecurangan 
dalam hal penyimpangan pajak. 
 
Keterbatasan 
Variabel independen dalam 
penelitian ini belum mampu menjelaskan 
perubahan agresivitas pajak perusahaan 
secara keseluruhan. Hal ini dapat dilihat 
dari nillai adj. R Square sebesar 23%. 
Sedangkan sisanya 77% dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
Saran 
Bagi peneliti selanjutnya yang 
tertarik untuk meneliti kembali dengan 
topik yang sama, maka peneliti 
menyarankan agar menambahkan variabel 
lain yang tidak diteliti dalam penelitian 
ini yang dapat mempengaruhi agresivitas 
pajak. 
Penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan proksi lain dalam 
menghitung pengungkapan CSR. 
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